BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Profil Masjid Nurul Huda
Masjid Nurul Huda adalah Masjid yang terletak di Desa
Mejobo Kecamatan Mejobo Kabupaten Kudus. Masjid dengan
tanah seluas 850 meter persegi, dan bangunan seluas 714 meter
persegi. Tanah Masjid ini merupakan tanah diwakafkan pada
tahun 1930 dan dibangun pada Tahun 2007 yang tersusun tiga
lantai dan kubahnya dibuat dengan arsitektur terbaru yaitu dari
panel-panel besi yang ditata rapi sehingga tampak sangat indah
dan megah jika dilihat dari kejauhan.
2. Letak Geografis Masjid Nurul Huda
Masjid Jami’ Nurul Huda berlokasi di desa Mejobo,
tepatnya di pusat desa. Letaknya sangat strategis dan di pinggir
jalan raya sehingga mudah  dijumpai  orang-orang.
Lingkungannya kondusif dan sangat religius karena dekat dengan
beberapa pondok pesantren di sekitarnya, juga berseberangan
dengan Taman Pendidikan Al Quran (TPQ) dan Madrasah
Diniyyah (Madin). Suasana yang tepat untuk mempelajari dan
mendalami ilmu agama bagi masyarakat sekitar.
3. Struktur Organisasi Masjid Nurul Huda
Setiap masjid pasti tidak terlepas dari struktur organisasi,
dan memiliki kepengurusan yang berbeda-beda. Namun,
cenderung memiliki ciri-ciri yang sama antara satu masjid
dengan masjid lain. Begitu pun dengan Masjid Nurul Huda,
masjid ini mempunyai struktur kepengurusan untuk mengatur dan
mengelola program kegiatan keagamaan serta ketertiban dan
kemakmuran masjid. Masing-masing pengurus diberi tugas
masing-masing untuk membawahi dan mengkoordinasi anggota
dan jama’ah yang terlibat dalam suatu program kerja yang telah
disepakati. Tujuan disusunnya struktur kepengurusan ini guna
membantu melancarkan setiap program yang akan dilaksanakan.
Adapun struktur kepengurusan Masjid Jami’ Nurul Huda Mejobo
Kudus masa khidmah 2016-2021 sebagai berikut:

http:/www.kabaredemak.com/2011/03/masjid-nurul-huda-mejobo-kudus-
kubahnya diakses pada 9 Juni 2021.
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Program Kerja Masjid Jami’ Nurul Huda
Seperti pada umumnya, setiap organisasi pasti memiliki
program kerja. Pun Masjid Jami’ Nurul Huda mempunyai
program kerja yang telah disepakati oleh jajaran pengurusnya.
Adapun program kerjanya sebagai berikut:
Tabel 4.1 Program Kerja Harian

No. | Kegiatan Hari Petugas

1 Sabtu Ust. Muhammad Nor Sa’id
Hasyim

2 Ahad Ust. Muhammad Afifuddin

3 Tadarus Senin Ust. Moh. Muchid

4 menjelang | Selasa Ust. Nur Ishom Hidayat
Zubaidi

5 adzan Rabu Ust. M. Ulil A’la, Aih, S.
Pd. |

6 Kamis | Ust. Sugiyanto Ngalimun

7 Jum’at | Ust. M. Munawir Nasikhun,
S. Pd. |
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Tabel 4.2 Program Kerja Mingguan

No. Hari Waktu Kegiatan Pembim
bing
1 Jum’at Setelah Pengajian kitab | K. H.
malam | jama’ah Safinatun Najah | Masruri
Sabtu shalat Hasanud
maghrib din
2 Sabtu Setelah Pengajian kitab | K. H.
malam | jama’ah Tafsir al- | Ahmad
Ahad shalat Jalalain Hamdani,
maghrib MA
3 Ahad Setelah Pengajian kitab | K.
pagi jama’ah Bidayatul Shomadi
shalat Bidayah
shubuh
4 Ahad Setelah Pengajian kitab | K. H. M
malam | jama’ah Bulughul Haris
Senin shalat Maram Nashan
maghrib
5 | Senin Setelah Istighosah zikir | K.  H.
malam | jama’ah ratib al-haddad | Masykur
Selasa shalat Mu’in
maghrib
Tabel 4.3 Program Kerja Tahunan
No. Kegiatan Tahunan Masjid Jami’ Nurul Huda

1 | Pengajian Maulid Nabi Muhammad Saw.

2 | Pengajian Isra’ dan Mi’raj.

3 | Shalat Khusuf Syamsy dan Qamary apabila bertepatan
dengan tanggal kejadian.

4 | Khotmil Qur’an bil Ghoib (putra) yang dilaksanakan
menjelang bulan Ramadhan bersama para huffadz.

5 | Tahlil umum yang dilaksanakan menjelang bulan
Ramadhan dan akhir bulan Ramadhan. Yaitu pada
tanggal 27 Sya’ban dan 29 Ramadhan.

6 | Tarhim di bulan Ramadhan.

7 | Shalat Tarawih di bulan Ramadhan.

8 | Kajian kitab Riyadhus Sholihin selama bulan
Ramadhan, dilaksanakan setelah jama’ah shalat Ashar.

9 | Tadarus al-Quran setiap bakda shalat tarawih.

10 | Nuzulul Qur’an.
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11 | Shalat Tasbih di pertengahan bulan Ramadhan.

12 | Zakat fitrah.

13 | Takbiran menyambut Hari Raya Idul Fitri.

14 | Shalat Idul Fitri.

15 | Halal bi halal.

16 | Shalat Idul Adha.

17 | Penyembelihan Hewan Qurban.?

5. Sejarah Awal Mula Pembacaan Ayat-Ayat Al-Qur’an dalam
Dzikir Ratib Al-Haddad sebagai salah satu Praktik Living
Qur’an

Masjid Jami’ Nurul Huda merupakan sarana ibadah bagi
warga masyarakat Mejobo. Didalamnya terdapat majelis untuk
mempelajari dan mendalami ajaran agama Islam. Dan terdapat
banyak program keagamaan yang dilaksanakan di masjid ini,
tidak lupa didampingi oleh beberapa figur kiai dan ustadz yang
memimpin langsung kegiatan tersebut.

Salah satunya, majelis dzikir ratib al-haddad. Majelis ini
berdiri berawal dari kehendak Habib Umar bin Ahmad Muthohar
Al-Alawy dari Semarang. Yang mana beliau ingin menerapkan
amalan dzikir ratib al-haddad di desa Mejobo melalui Habib
Ja’far Al-Kaff Kudus. Sebagaimana yang diungkapkan oleh kyai
Sumaji:

“Pada awal mula terbentuknya majelis dzikir ratib al-
haddad yaitu atas kehendak dari Habib Umar bin Ahmad
Muthohar Al-Alawy Semarang. Pada saat itu beliau ingin
menanamkan dan mengamalkan dzikir tersebut di desa
Mejobo melalui Habib Ja far Al-Kaff. Waktu itu, beberapa
kali dilaksanakan kegiatan tersebut, beliau Habib Umar
dan Habib Ja'far menghadiri majelis zikir ratib dan
bergantian di Masjid Nurul Huda dan Masjid Al-Ma 'wa.
Hingga berjalan sampai tiga kali putaran beliau selalu
menghadiri. Dan Alhamdulillah masyarakat banyak sekali
yang antusias mengikuti, akhirnya beliau Habib Umar dan

Habib Ja far memberikan amanah kepada para kyai di desa

Mejobo diantaranya Pak kyai Masykur Mu’in, kyai Abdul

Rozag untuk meneruskan serta memimpin majelis tersebut.

Namun dikarenakan kyai Abdul Rozaq sibuk dengan
berbagai urusan, amanah tersebut dilimpahkan kepada kyai

2 Dokumentasi dari buku administrasi Masjid Jami’ Nurul Huda tahun 2016, pada
hari Jum’at, 18 Juni 2021, pukul 16.30 WIB.
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Masykur Mu’in dan saya (kiai Sumaji) hingga sekarang.
Kegiatan ini mulai dilaksanakan pada tahun 2013.
Alhamdulillah  masyarakat yang mengikuti  selalu
bertambah. Kegiatan ini tidak hanya dilaksanakan di masjid
Nurul Huda saja, namun di masjid dan mushola lain desa
Mejobo, ada juga di masjid desa-desa tetangga seperti
Megawon, Payaman, Hadiwarno. Zikir ratib dilaksanakan
setiap malam Selasa, waktunya setelah Shalat Maghrib

hingga menjelang Isya”*

Setelah kegiatan ini dilaksanakan, sangat mudah diterima
oleh masyarakat dan mendapat respon yang sangat positif.
Jama’ah yang mengikuti beragam, mulai dari kalangan anak-anak
hingga lansia dan berjumlah kurang lebih 100 orang. Para
jama’ah bersemangat mengikuti kegiatan ini karena mengetahui
tujuannya untuk menambah mahabbah (kecintaan) kepada
Baginda Nabi Muhammad Saw. serta mendekatkan diri kepada
Allah, dan menumbuhkan spiritual yang saleh. Seperti yang
dijelaskan kyai Sumaji:

“Tujuan diadakan kegiatan rutin dzikir ratib al-haddad ini
yaitu diantaranya supaya senantiasa diberi keselamatan
khususnya masyarakat Mejobo, menentramkan jiwa,
menanamkan jiwa yang saleh, semangat dalam berbuat
kebaikan, menambah dan mendalami ilmu agama, tagarrub
ilallah (mendekatkan diri kepada Allah), menambah
mahabbah kepada Rasul, mahabbah kepada shohibul ratib
yaitu Habib Abdullah bin ‘Alawy Al-Haddad, menambah
mahabbah kepada para habaib dan mu’allim”*

B. Deskripsi Data Penelitian

1.

Data Tentang Rutinitas Pembacaan Ayat-Ayat Al-Quran
dalam Dzikir Ratib Al-Haddad Di Masjid Nurul Huda
Pembacaan dzikir ratib al-haddad mulai dilaksanakan
pada tahun 2013 sampai sekarang. Kegiatan ini rutin
diselenggarakan di Masjid Nurul Huda.
a. Waktu dan Tempat
Amalan rutin dzikir ratib al-haddad ini merupakan salah satu
praktik Living Qur’an di tengah-tengah masyarakat yang
dilaksanakan setiap malam Selasa dan berlangsung setelah

% Sumaji, wawancara oleh penulis, 7 Juni 2021, wawancara 1, transkip.
* Sumaji, wawancara oleh penulis, 7 Juni 2021, wawancara 1, transkip.
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shalat maghrib berjama’ah hingga menjelang isya’,
bertempat di Masjid Jami’ Nurul Huda Mejobo Kudus.
Amalan ini menjadi salah satu kegiatan rutin mingguan di
Masjid Nurul Huda. Seperti yang diungkapkan kyai Sumaji.
“Kegiatan pengajian dzikir ratib al-haddad ini menjadi
amalan rutin mingguan yaitu setiap malam Selasa, dan
diikuti oleh warga Mejobo dan ada beberapa warga desa
tetangga. Kegiatan ini berlangsung setelah jama’ah maghrib
sampai menjelang isya’ dan dilakukan di Masjid Nurul
Huda”?

b. Imam dan Badal
Setiap kegiatan keagamaan di masjid Nurul Huda
mempunyai kyai atau ustadz yang memimpin. Pada amalan
rutin  dzikir ratib al-haddad ini dipimpin oleh tokoh
masyarakat yaitu kyai Masykur Mu’in dan badalnya kyai
Sumaji.

c. Partisipan
Partisipan atau jama’ah yang mengikuti kegiatan dzikir ratib
al-haddad mayoritas masyarakat Mejobo, dan ada beberapa
masyarakat dari desa tetangga.

d. Prosesi pembacaan dzikir ratib al-haddad’
Pada prosesi pembacaan dzikir ratib al-haddad sebagai
berikut:
1) Tawassul

o (g 32> s 1)) s >La) 320
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2) Shalawat Nabi )
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® Sumaji, wawancara oleh penulis, 7 Juni 2021, wawancara 1, transkip.
® Umar bin Ahmad Muthohar al-Alawy, Ratib Al-Mubarok, (Rembang: Maktabah
al-Anwar), 3-14.
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3) Membaca dzikir ra‘tib al haddad
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4) Mauizah Hasanah
5) Do’a sebagai penutup

Dalam dzikir ratib al-haddad, semua bacaan ayat
al-Quran dan wirid lainnya mengandung keutamaan yang
sangat luar biasa bagi yang mengamalkannya. Mulai dari
QS. Al-Fatihah, yang mana memiliki kedudukan yang
tinggi dalam ajaran Islam, sekaligus merupakan surat
paling mulia dalam Al-Qur’an.” Dan disebut sebagai
Ummul Quran/Ummul Kitab (induk dari seluruh al-
Quran/kitab), karena dalam surat ini mencakup seluruh
pokok ajaran agama Islam dan nilai yang terkandung
dalam al-Quran.® Al-Fatihah juga disebut sebagai As-
Sab’ul Matsani sebagaimana firman Allah Swt. dalam
QS. Al-Hijr [15]: 87 yang berbunyi:

U N -7 - /af"/ .//,"/W Z, - ; /a:/ 92//
Qé;i (§é2’J| L)‘ﬂdrﬂjtj L2L~AJ‘ O L31ﬂ~ g.LU{g‘; -LQJJ

Artinya: “Dan Sesungguhnya Kami telah berikan
kepadamu tujuh ayat yang dibaca berulang-
ulang dan Al Quran yang agung.” (QS. Al-
Hijr [15]: 87).°

Di dalam surat Al-Fatihah menggabungkan antara

tawassul kepada Allah Swt. dengan sanjungan dan pujian kepada-
Nya. Kemudian apabila orang yang meminta dan memohon
sesuatu yag diperlukan dan bermanfaat, niscaya Allah akan
mengabulkan.'

Kemudian membaca ayat kursi, yang mana apabila

seseorang membaca ayat kursi usai shalat fardhu, maka tidak ada
yang menghalanginya untuk masuk surga, kecuali kematian.
Rasulullah Saw. bersabda:

" Tafsir Surat Al-Fatihah, 8.

8 Tafsir Surat Al-Fatihah, 10.

® Al-Qur'an, Al-Qur’an AI-Quddus, (Kudus: CV. Mubarokatan Thoyyibah), hal.
265.

Ysyaikh Muhammad Shalih Al-Munajid, Urgensi surat Al-Fatihah dan Sebagian

Keutamaannya, 4, https://d1l.islamhouse.com/data/id/ih_fatawa/id_islam diakses pada 22

Juni 2021
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Artinya: “Barangsiapa yang membaca ayat kursi setiap selesai
shalat (fardhu), maka tidak ada penghalang antara
dirinya dengan masuk surga, kecuali kematian.”"*

Dilanjutkan membaca dua ayat terakhir surat Al-
Bagarah, di dalamnya mengandung arti eratnya hubungan
seorang hamba dengan Tuhannya, dan penuh ganjaran dan doa.
Dua ayat tersebut mencukupi untuk dijadikan wirid malam.
Apabila suatu rumah dibacakan dua ayat tersebut setan tidak akan
berani mendekatinya. Dan apabila seseorang membaca dua ayat
tersebut di malam hari maka cukuplah sebagai pelindungnya dari
kejahatan, sebagaimana Rasulullah Saw. bersabda:

Gl atlad ol J%ﬁ;@ilé\.‘gb;wdﬁf
Uﬁ@;}%ﬂ&%%@wd@df&;@&\y&mcp
oS L) (3 3,301 85 0

Artinya: “Diriwayatkan dari Abi Mas’ud al-Anshari dari Ibnu
Abbas ra. ia berkata, telah bersabda Rasulullah Saw.:

“Dua ayat terakhir dari surat Al-Bagarah, barangsiapa
membaca keduanya di malam hari maka (cukuplah)

baginya kedua ayat tersebut melindunginya (dari
segala keburukan).” (HR. Bukhari dan Muslim).*?

Lalu dilanjut membaca dzikir /a ilaha illallahu,
merupakan zikir pertama dalam ratib dan juga dzikir yang paling
mulia diantara dzikir-dzikir lain yang ada di kitab ratib ini. Maka
barangsiapa yang membacanya sebanyak tiga kali akan diberikan
pahala berupa memerdekakan tiga budak dari anak keturunan
bani Ismail, dan tertulis baginya tiga puluh kebaikan, terhapus

1 Imam Asy-Syarbini, Tafsir Sirajul Munir, (Beirut: Darul Kutub Ilmiyah, 2015 ),
169.

12 Musthafa Al-Bugha, dkk., Nuzhah Al-Muttagin, HR. Bukhari No. 5009 dan
Muslim No. 808, (Muassasah Ar-Risalah, 1432 H), 400.
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baginya tiga puluh kesalahan dan terangkat baginya tiga puluh
derajat.”®

Dzikir subhanallahi wa al-hamdulillahi wala ilaha illa
allahu wa allahu akbar, shahibur ratib al-Habib Abdullah bin
Alwi Al-Haddad berkata dalam satu nasehatnya bahwa dari
berbagai macam dzikir yang ada, diantaranya yang paling utama
adalah dzikir tersebut. Dzikir tersebut terdiri dari empat puluh
huruf, dan barangsiapa yang membacanya sebanyak tiga kali
maka akan tertulis baginya seribu dua ratus kebaikan.*

Selanjutnya  dzikir  subhanallahi  wa  bihamdihi
subhanallahi al-‘azimi. Dzikir tersebut merupakan dzikir yang
sangat dianjurkan oleh Rasulullah Saw. untuk diamalkan. Karena
barangsiapa mengucapkan satu kali maka tertulis baginya
sepuluh kebaikan, apabila diucapkan sepuluh kali maka baginya
seratus kebaikan, mengucapkan seratus kali maka baginya seribu
kebaikan, dan barangsiapa menambahnya maka Allah akan
menambah kebaikan pula. Dan baragsiapa memohon ampun
maka Allah akan mengampuninya.

Kemudian dzikir rabbanagtirlana watub ‘alayna innaka
anta al-tawwabu al-rahimu, fadilah dari membaca zikir tersebut
yaitu  Allah  akan  mengampuni  Hamba-Nya, dan
membebaskannya dari kejelekan. Dzikir ini biasanya dibaca oleh
Rasulullah secara berulang-ulang sebanyak seratus kali sebelum
beliau berdiri dari suatu majelis.*®

Dilanjutkan dengan membaca shalawat dan salam kepada
Baginda Rasulullah Saw. yang sudah sangat akrab dilidah dan
telinga orang Islam. Al-Qur’an juga menganjurkan untuk
memperbanyak membaca shalawat, firman Allah dalam QS. Al-
Ahzab [33]: 56 :

3 Al Imam Al Habib As Sayyid Abdullah bin Alwi Al Haddad, Syarah Ratib Al-
Haddad & Wirdullatif Hizbunnasr, Tareem: Hadramaut, Magam al-Imam al-Hadad, 1993.

4 Al Imam Al Habib As Sayyid Abdullah bin Alwi Al Haddad, Syarah Ratib Al-
Haddad & Wirdullatif Hizbunnasr, 77.

5 Al Imam Al Habib As Sayyid Abdullah bin Alwi Al Haddad, Syarah Ratib Al-
Haddad & Wirdullatif Hizbunnasr, 82-83.

8 Al Imam Al Habib As Sayyid Abdullah bin Alwi Al Haddad, Syarah Ratib Al-
Haddad & Wirdullatif Hizbunnasr, 86.
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Artinya: “Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya
bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang yang
beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan
ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.” (QS.
Al-Ahzab [33]: 56)."

Dalam tafsir Kemenag dijelaskan bahwa diantara bukti
keagungan Rasulullah ialah bahwa sesungguhnya Allah dan para
malaikat-Nya bershalawat kepada beliau. Shalawat dari Allah
berarti member rahmat, dan dari malaikat berarti memohonkan
ampunan.®® Keutamaan bershalawat sangat banyak disebutkan
dalam al-Qur’an dan hadits Nabi. Dan cukuplah dari keutamaan
tersebut adalah bahwa shalat, khutbah jumat, dan lain sebagainya
tidak sah apabila di dalamnya tidak membaca shalawat dan salam
kepada Nabi.'* Oleh karena itu Shahibur ratib mencantumkan
shalawat dan salam dalam kitab ratib ini mengharapkan supaya
pembaca mendapatkan keutamaannya.

Selanjutnya membaca dzikir a’tzu bikalimatillahi al-
tammati min Syarri ma khalag, yang memiliki faedah bagi siapa
saja yang membacanya setiap pagi dan petang, ia tidak akan
dibinasakan oleh siapapun. Dan terhindar dari segala sesuatu
yang membahayakan.?

Dzikir bismillah allazi 12 yadurru ma’asmihi syai’un fi
al-ardi wa la fi al-sama’i wahuwa al-sami’u al-‘alimu,
keutamaannya apabila seseorang membacanya setiap pagi dan
petang sebanyak tiga kali, ia akan terhindar dari segala racun dan
bisa dari binatang yang berbisa.”!

7 Al-Quran, Al-Qur’an Al-Quddus, hal. 425.

18 Tafsir Kemenag, QS. Al-Ahzab ayat 56.

9 Al Imam Al Habib As Sayyid Abdullah bin Alwi Al Haddad, Syarah Ratib Al-
Haddad & Wirdullatif Hizbunnasr, 89-90.

2 Al Imam Al Habib As Sayyid Abdullah bin Alwi Al Haddad, Syarah Ratib Al-
Haddad & Wirdullatif Hizbunnasr, 97.

2L Al Imam Al Habib As Sayyid Abdullah bin Alwi Al Haddad, Syarah Ratib Al-
Haddad & Wirdullatif Hizbunnasr, 100.
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Kemudian membaca dzikir radina billahi rabba wa bil
islami dina wa bi Muhammadin nabiyya, apabila seseorang
membacanya di waktu pagi dan sore maka Allah akan
meridhoinya, dan ia akan masuk surga.?

Adapun selanjutnya membaca basmalah dan hamdalah
yang tentunya tidak diragukan lagi keutamaannya. Imam Ramli
dalam kitabnya “An-Nihayah” menyebutkan bahwa Allah
menurunkan sebanyak seratus empat kitab kepada tujuh orang
Nabi-Nya, dan seluruh kitab tersebut terkumpul dalam empat
kitab, yaitu al-Quran, Taurat, Injil, dan Zabur. Dari keempat kitab
tersebut terkumpul dalam satu kitab yaitu al-Quran. Dan semua
surat yang ada dalam al-Quran terkumpul dalam satu surat yaitu
al-Fatihah, dan seluruh ayat dalam surat al-Fatihah terkumpul
dalam Bismillahi ar-rahmani ar-rahim. Namun ada riwayat lain
yang menambahkan bahwa semua kalimat dalam kalimat
basmalah terkumpul dalam huruf ba, dan semua yang terdapat
dalam huruf ba terkumpul pada titiknya.?*

Dzikir amanna billahi wa al-yaumi al-akhiri tubna ila
allahi batina wa zahira, merupakan petikan dari firman-Nya dan
juga pengamalan dari perintah-Nya yang berbunyi:**
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Artinya:”Katakanlah (hai orang-orang mukmin): “Kami beriman
kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada Kami,

dan apa yang diturunkan kepada lbrahim, Isma'il,
Ishag, Ya'qub dan anak cucunya, dan apa yang

22 Al Imam Al Habib As Sayyid Abdullah bin Alwi Al Haddad, Syarah Ratib Al-
Haddad & Wirdullatif Hizbunnasr, 105-106.

2 Al Imam Al Habib As Sayyid Abdullah bin Alwi Al Haddad, Syarah Ratib Al-
Haddad & Wirdullatif Hizbunnasr, 110.

24 Al Imam Al Habib As Sayyid Abdullah bin Alwi Al Haddad, Syarah Ratib Al-
Haddad & Wirdullatif Hizbunnasr, 117.

55



diberikan kepada Musa dan Isa serta apa yang
diberikan kepada nabi-nabi dari Tuhannya. Kami tidak
membeda-bedakan seorangpun diantara mereka dan
Kami hanya tunduk patuh kepada-Nya”. (QS. Al-
Bagarah [2]: 136).%

Shahibur ratib al-Habib Abdullah bin Alwi Al-Haddad
berkata, “Dzikir tersebut dan masih banyak lagi firman-firman
Allah Swt. yang menggandengkan kalimat iman dengan taubat
secara berpasangan dan menyerukannya kepada orang-orang
yang beriman untuk bertaubat.” Sebagaimana dalam firman-
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada
Allah dengan taubatan nasuhaa (taubat yang
semurni-murninya). Mudah-mudahan Rabbmu akan
menutupi kesalahan-kesalahanmu dan
memasukkanmu ke dalam jannah yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai, pada hari ketika Allah

tidak menghinakan Nabi dan orang-orang mukmin

yang bersama dia; sedang cahaya mereka memancar

di hadapan dan di sebelah kanan mereka, sambil

mereka mengatakan: “Ya  Rabb Kami,
sempurnakanlah bagi Kami cahaya Kami dan

% Al-Qur’an, Al-Qur’an Al-Quddus, hal. 20.
% Al Imam Al Habib As Sayyid Abdullah bin Alwi Al Haddad, Syarah Ratib Al-
Haddad & Wirdullatif Hizbunnasr, 119.
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ampunilah kami; Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa
atas segala sesuatu.” (QS. At-Tahrim [66]: 8).%

Dzikir ya rabbana wa’fu ‘anna wamhu al-lazi kana
minna, merupakan dzikir yang bersumber dari QS. An-Nisaa’
[4]: 106: &
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Artinya: “Dan mohonlah ampun kepada Allah. Sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS.
An-Nisaa’ [4]: 106).%

Dzikir ini merupakan suatu pengakuan seorang hamba akan
kekurangannya dalam memenuhi hak-hak Tuhannya. Dan ini
adalah derajat kesempurnaan seorang hamba. Makna dari
permohonan maaf lebih besar dari permohonan maghfirah
(pengampunan). Karena permohonan maghfirah untuk menutup
kesalahan, sedangkan permohonan maaf maknanya yaitu
permintaan untuk menghapus kesalahan, dan penghapusan
kesalahan lebih besar daripada penutup kesalahan.” Shahibur
ratib dalam kitab-Nya “an-Nashaih ad-Diniyyah” berkata:
“Hendaknya seorang hamba memperbanyak permohonan
keselamatan dunia maupun akhirat. Sebab ada hadits yang
menyebutkan bahwa Allah lebih senang bila seorang hamba
memohon keselamatan dunia dan akhirat kepada-Nya, karena
hal tersebut merupakan doa yang paling utama dan mencakup
segalanya.”™

Selanjutnya membaca dzikir ya zal jalali wa al-ikrami
amitna ‘ala dini al-islami, diriwayatkan dalam doa-doa yang
dibaca Rasulullah Saw. setelah salam dari shalatnya adalah:

SN 9 IS L el pBLldl iy D) it )

2T Al-Qur’an, Al-Qur’an Al-Quddus, hal. 560.

28 Al-Qur’an, Al-Qur’an Al-Quddus, hal. 95.

2 Al Imam Al Habib As Sayyid Abdullah bin Alwi Al Haddad, Syarah Ratib Al-
Haddad & Wirdullatif Hizbunnasr, 121.

% Al Imam Al Habib As Sayyid Abdullah bin Alwi Al Haddad, Syarah Ratib Al-
Haddad & Wirdullatif Hizbunnasr, 122.
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Keduanya adalah nama-nama Allah yang indah, dan barangsiapa
yang selalu membacanya, niscaya ia akan masuk surga.®* Oleh
karena itu, shahibur ratib menyertakan permohonan agar
diwafatkan dalam Islam setelah bertawasul dengan kedua nama
yang Mulia itu.

Dzikir ya gawiyyu ya matinu ikfina syarra al-zalimin.
Merupakan suatu doa yang mulia karena menyebut asma Allah
Ya Qawiyyu yaa Matin, dan akan terkabul. Khasiat dari kedua
nama Allah yang Muli ini adalah untuk memohonkan
perlindungan dan menghentikan kejahatan yang dilakukan oleh
orang-orang zalim.*

Selanjutnya dzikir as/aha allahu umura al-muslimina
sarafa allahu syarra al-mukzina, merupakan doa yang bersifat
umum dan sunnah serta sangat dianjurkan. Dan cukup kiranya
keutamaan dari dzikir ini adalah setiap khatib Jumat selalu
membaca doa pada akhir khutbahnya doa yang sifatnya umum
untuk kaum muslimin. Bahkan doa tersebut menjadi salah satu
rukun dalam sahnya khutbah Jumat.*®

Dilanjutkan membaca dzikir ya ‘aliyyu ya kabiru ya
‘alimu ya qadiru ya sami’u ya basiru ya latifu ya khabiru,
merupakan dzikir yang termasuk dari nama-nama Allah yang
Indah, yang mana setiap hamba sangat dianjurkan berdoa
menggunakan asma Allah. Keistimewaan yang terkandung dalam
dzikir ini tidak dapat dihitung nilainya dan tidak ada yang
mengetahui hakikat dzikir ini kecuali hanya Allah Swt.**

Adapun selanjutnya dzikir ya farija al-hammi, ya kasyita
al-gammi ya man [i’abdihi yagfiru wa yarhamu, apabila seorang
hamba senantiasa mengucapkan dzikir ini maka senantiasa pula
ia terhindar dari rasa duka dan sempitnya dada, serta akan
mendapat ampunan dan kasih sayang-Nya.** Shahibur ratib
mencantumkan dzikir ini karena beliau berharap agar Allah
menghilangkan segala kesedihan, menghapus segala kesulitan,

31 Al Imam Al Habib As Sayyid Abdullah bin Alwi Al Haddad, Syarah Ratib Al-
Haddad & Wirdullatif Hizbunnasr, 125.

3 Al Imam Al Habib As Sayyid Abdullah bin Alwi Al Haddad, Syarah Ratib Al-
Haddad & Wirdullatif Hizbunnasr, 128.

¥ Al Imam Al Habib As Sayyid Abdullah bin Alwi Al Haddad, Syarah Ratib Al-
Haddad & Wirdullatif Hizbunnasr, 130.

3 Al Imam Al Habib As Sayyid Abdullah bin Alwi Al Haddad, Syarah Ratib Al-
Haddad & Wirdullatif Hizbunnasr, 132.

% Al Imam Al Habib As Sayyid Abdullah bin Alwi Al Haddad, Syarah Ratib Al-
Haddad & Wirdullatif Hizbunnasr, 133-134.
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mengampuni dosa, dan menyayangi Siapa saja yang membaca
dzikir ini. Dan beruntungnya bagi orang yang mengetahui bahwa
di dalam dzikir ini terkumpul kebaikan dunia maupun akhirat.*

Kemudian membaca istighfar, dzikir ini merupakan
permohonan ampun yang disunnahkan dan sangat dianjurkan,
sebagaimana telah banyak disebutkan dalam al-Quran dan hadits
tentang keutamaan istighfar. Allah Swt. berfirman:
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Artinya: “Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan
perbuatan keji atau Menganiaya diri sendiri, mereka
ingat akan Allah, lalu memohon ampun terhadap
dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat
mengampuni dosa selain dari pada Allah? dan
mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu,
sedang mereka mengetahui.” (QS. Ali Imran [3]:
135).%

Dzikir Ja ilaha illallahu Muhammadun Rasulullahi
sallallahu ‘alaihi wa sallam wa alihi wa syarrafa wa karrama wa
majjada wa azzama kalimatu haqqin ‘alaiha nahya wa ‘alaiha
namutu wa ‘alaiha nub’asu insya Allahu ta’ala mina al-aminina,
ya Allahu biha bi husnul khatimah, pada kalimat /a ilaha illallah
terdapat banyak keutamaan dan tidak asing lagi di telinga kita.
Dan cukup kiranya dari keutamaan tersebut sebagai salah satu
rukun Islam, dan inti dari kalimat tauhid. Maka siapa saja yang
membaca kalimat tersebut di akhir hayat sebelum ajal menjemput
niscaya ia akan masuk surga.®

Dilanjut membaca QS. Al-lIkhlas, yang mana
keutamaannya dalam Tafsir lbnu Katsir dijelaskan bahwa Allah
akan memasukkan hamba-Nya yang sering membaca surat satu

% Al Imam Al Habib As Sayyid Abdullah bin Alwi Al Haddad, Syarah Ratib Al-
Haddad & Wirdullatif Hizbunnasr, 135.

87 Al-Qur’an, Al-Qur’an Al-Quddus, hal. 66.

% Al Imam Al Habib As Sayyid Abdullah bin Alwi Al Haddad, Syarah Ratib Al-
Haddad & Wirdullatif Hizbunnasr, 144.
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ini. Abu Said Al-Hanafi menerangkan surat ini dinamakan Al-
Ikhlas yang artinya bersih, maka seseorang yang membaca dan
mengamalkannya dengan hati yang ikhlas niscaya ia akan
dilepaskan dari kesusahan duniawi, dimudahkan dalam melewati
sakitnya sakaratul maut, dihindarkan dari kegelapan kubur, dan
kengerian hari kiamat.*

Kemudian dilanjut membaca mu awwidatain (Al-Falag
dan An-Nas). Ketiga surat di atas (Al-Ikhlas, Al-Falag, An-Nas)
sangat penting untuk diamalkan. Rasulullah bersabda:
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Artinya: “Pada suatu malam saat turun hujan dan malam begitu
pekat kami keluar mencari Rasulullah Saw. agar
beliau bersedia shalat bersama kami. Kami pun
menemukan beliau, beliau bersabda: ‘“Bacalah!”
Tetapi aku hanya diam. Kemudian beliau
mengatakan lagi, “Bacalah!” Tapi aku masih tetap
diam. Kemudian beliau memerintahkan lagi,
“Bacalah!” Maka aku bertanya, “Wahai Rasulullah,
apa yang harus aku baca?” Beliau bersabda:
“Bacalah Al-lIkhlas dan Mu’awwidzatain (An-Nas
dan Al-Falaq) di waktu sore dan pagi hari tiga kali,
niscaya ia akan mencukupimu dari segala sesuatu.”
(HR. Abu Daud dan Tirmidzi).*

2. Data tentang Implikasi Pembacaan Ayat-Ayat Al-Quran
dalam Dzikir Ratib Al-Haddad terhadap Jiwa Masyarakat
Mejobo

Doa dan dzikir menempati posisi yang sangat vital dalam
proses penghambaan diri kepada Sang Khalig. Tujuan utama

% Al Imam Al Habib As Sayyid Abdullah bin Alwi Al Haddad, Syarah Ratib Al-
Haddad & Wirdullatif Hizbunnasr, 149.

0 Sunan Tirmidzi, Al Jami’ Ash-Shahih Tirmidzi, (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), hal
182.
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Allah menciptakan manusia adalah untuk beribadah dan
mengabdi kepada-Nya. Dan salah satu bentuk ibadah kepada
Allah yakni dengan berdoa dan berdzikir.**

Dzikir merupakan penghubung antara manusia dengan
sumber kehidupan. Sosok makhluk merupakan gambaran sebuah
komponen elektronik, yang apabila tidak berhubungan dengan
sumber energi listrik, maka ia tidak akan hidup. Dan juga apabila
ia hanya berhubungan dengan satu sumber saja maka tidak akan
berjalan, karena arus memiliki dua kutub, positif dan negatif (ada
takdir baik dan buruk). Orang yang ingat kepada Allah berarti ia
hidup, dan orang yang melupakan-Nya berarti ia mati.*> Salah
satu media untuk berinteraksi langsung kepada Allah yaitu dzikir,
seperti informasi yang diperoleh berdasarkan hasil wawancara
kepada para jama’ah yang mengikuti kegiatan rutin dzikir ratib
al-haddad di masjid Nurul Huda Mejobo.

Salah satu kegiatan keagamaan ini mendapatkan respon
yang mudah dan sangat positif dari masyarakat, sehingga majelis
ini dapat berlanjut dan rutin dilaksanakan sampai saat ini. Berikut
beberapa respon dari jama’ah tentang pengaruh kegiatan
istighosah dzikir ratib al-haddad bagi mental dan ketenangan
jiwa:

a. Dzikir Ratib Al-Haddad Merupakan Media Bermunajat
Kepada Allah
Sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak K. H.
Haris Nashan selaku ketua Nadzir Masjid Jami’ Nurul Huda:
“Kegiatan zikir ratib al-haddad ini merupakan salah
satu kegiatan yang sangat positif. Di dalamnya
mengandung bacaan ayat-ayat al-Quran dan
dzikirnya Rasulullah, serta merupakan doa-doa yang
magbul. Maka, siapa saja yang mengamalkan dzikir
ini insya Allah segala harapannya terwujud ™
Menurut  keterangan di atas, bapak Haris
menjelaskan  bahwa seorang hamba akan selalu
membutuhkan Tuhan-Nya dalam keadaan apapun, maka dari
itu berinteraksi dengan cara berdoa adalah salah satu
pendekatan diri dan hak seorang hamba kepada Tuhan. Maka

# M. Khalilurrahman al-Mahfani, Keutamaan Doa dan Dzikir, (Jakarta: Wahyu
Media), hal 34.

“2 Lugman Al-Hakim, Dzikir Qur’ani, (Mawahib, 2018), 2.

3 Haris Nashan, wawancara oleh penulis, 12 Juni 2021, transkip.
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apabila seorang hamba memohon sesuatu kepada Allah
melalui dzikir ratib al-haddad, niscaya akan terkabul.

Hal ini juga disampaikan oleh bapak kyai Sumaji
selaku ketua ta’mir Masjid Jami’ Nurul Huda:

“Dzikir ratib al-haddad merupakan media bagi

masyarakat untuk berdoa sepenuh hati memohon

ampun dan mengharap ridho Allah Swt, dengan
wasilah Rasulullah dan para habaib khususnya
shahibur ratib Al-Habib Abdullah bin Alwi Al-

Haddad ™

Bapak Sumaji juga memaparkan bahwa ratib al-
haddad ini menjadi media untuk seorang hamba berdoa
kepada Allah dengan wasilah Rasulullah dan keturunannya.
Khususnya Shahiburratib Habib Abdullah bin Alwi al-
Haddad.

b. Dzikir Yang Mengena Di Hati
Dzikir ini merupakan dzikir yang tajam hingga
menembus hati siapa saja yang mengamalkannya, hal ini
dijelaskan oleh bapak K. H. Haris Nashan:

“Shahibur ratib Al-Habib Abdullah bin Alwi Al-

Haddad memiliki kapasitas untuk menyusun kitab

dzikir ini, hingga mengapa disebut al-Haddad,

artinya orang yang menajamkan pisau atau pandai
besi. Karena cara beliau memberi nasehat bisa
sampai ke ulu hati, maka tajam sekali "

Menurut penjelasan Bapak Haris, Al-Habib Abdullah
bin Alwi al-Haddad memiliki kapasitas atau mumpuni untuk
menyusun kitab dzikir ratib. Dan kitab tersebut dinamai
sesuai penyusunnya dengan imbuhan kata “Al-Haddad”
karena memiliki arti orang yang menajamkan pisau atau
pandai besi. Maknanya apabila seseorang mendengarkan
nasihat beliau serta mengamalkan dzikir ratib al-haddad,
maka dapat dirasakan hingga ke ulu hati.

Bapak Sumaji menambahkan argumen bahwa dzikir
dengan ayat-ayat al-Quran juga termasuk praktik Living
Qur’an di tengah-tengah masyarakat:

“Amalan dzikir ratib ini sangat penting karena di

dalamnya terdapat beberapa ayat al-Quran, secara

4 Sumaji, wawancara oleh penulis, 7 Juni 2021, transkip.
* Haris Nashan, wawancara oleh penulis, 12 Juni 2021, transkip.
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langsung kita menjalankan apa yang disabdakan

oleh Rasulullah:*

Artinya: “Sebaik-baik orang diantara kamu adalah
orang Yyang belajar al-Quran dan
mengajarkannya.” (HR. Bukhari).
Al-Quran juga merupakan obat hati bagi setiap umat
Muslim yang membaca dan mendalami maknanya.
Dan untuk para orang tua mendidik anak supaya
menumbuhkan mahabbah kepada Al-Quran *
Bapak Sumaji menjelaskan bahwa ayat-ayat yang
dibaca dalam dzikir ratib al-haddad dapat dikategorikan
sebagai praktik living Quran di tengah masyarakat dan
menjadi obat hati bagi pengamalnya.
c. Menentramkan Jiwa Dan Menjernihkan Pikiran

Menjadi  poin penting dari dampak positif
mengamalkan dzikir ratib al-haddad adalah menenangkan
jiwa dan menstabilkan mental. Sebagaimana yang dituturkan
oleh salah satu jama’ah muda:

“Untuk saya pribadi, motivasi mengikuti majelis

istighosah ratib ini karena saya membutuhkan nutrisi

hati dan pikiran. Setelah saya mengikuti sejak tahun

2014, saya merasakan dampak positif yang tidak

bisa dilihat namun bisa dirasakan, karena

pengaruhnya bagi jiwa dan pikiran saya menjadi
lebih tenang, sehingga dapat membuat seseorang
berpikir dan bertindak positif. ”*®

Menurut Isna, motivasi utama untuk berpartisipasi

dalam kegiatan dzikir ini adalah memberi nutrisi bagi hati
dan pikiran supaya tidak lalai kepada Allah Swt. dan setelah
dilakukan dengan istigomah, maka dapat dirasakan manfaat
dan pengaruh positifnya seperti membuat hati tenang dan
lebih banyak berpikir positif.

Bapak Sunoto salah satu jema’ah mengungkapkan:

46 Sumaji, wawancara oleh penulis, 7 Juni 2021, transkip.

47 Shahih Bukhari, kitab Fadhail Al-Quran, Juz 6, bab khairukum man ta’allama al-
qura>na wa ‘allamahu, (Maugi’u al-Islam: Dalam Maktabah Syamilah, 2005), No. 5027,
192.

“8 1sna Nor Aini, wawancara oleh penulis, 21 Juni 2021, transkip.
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“Saya mengikuti istighosah ratiban karena dorongan
dan kesadaran diri sendiri untuk mendekatkan diri
kepada Allah, setelan saya rutin mengikuti,
Alhamdulillah di hati rasanya adem, jiwa menjadi
tentram. Siapa saja yang memiliki kondisi sulit dan
masalah mental, tapi mau mengistigomahkan
membaca dzikir ratib maka akan menyehatkan jiwa
dan dipermudah urusannya. "

Bapak Sunoto juga menjelaskan bahwa motivasi
mengikuti kegiatan dzikir ratib al-haddad ini adalah untuk
mendekatkan diri kepada Allah Swt. dan manfaat yang
dirasakan yaitu mendatangkan kedamaian dalam jiwa dan
dipermudah segala urusannya.

Hal ini juga diungkapkan oleh ibu Supriyati:
“Tujuan saya mengikuti kegiatan ini untuk
mendekatkan diri kepada Allah, saya senang
diadakannya istighosah ini karena menambah
kegiatan keagamaan vyang positif di tengah
masyarakat supaya lebih mengenal dzikir dan
sunnah Rasulullah dan mendatangkan kententraman

di hati saya.”™

Ibu Supriyati menjelaskan bahwa ia senang dengan
adanya program kerja istighosah dzikir ratib al-haddad di
Masjid Nurul Huda karena dapat menambah ketagwaan serta
mengenal dzikir yang diajarkan oleh Rasulullah Saw.
sehingga mendatangkan kebaikan dan ketenteraman di hati.

d. Khusnul Khatimah

Tujuan dari hidup adalah mendapat ridha Allah Swt.
dan mencapai khusnul khatimah. Bapak K. H. Haris Nashan
berkata:

“Menurut saya, ada berbagai faktor motivasi yang

melatar belakangi masyarakat, salah satunya siapa

saja yang mengamalkan atau merutinkan membaca
ratib al-haddad, insya Allah khusnul khatimah.

Karena dalam hidup, yang dicari adalah khusnul

khatimah. ™"

Bapak Haris menjelaskan pula bahwa siapa saja
mengamalkan dzikir ratib al-haddad akan mencapai khusnul

9 Sunoto, wawancara oleh penulis, 24 Juni 2021, transkip.
%0 Supriyati, wawancara oleh penulis 23 Juni 2021, transkip.
® Haris Nashan, wawancara oleh penulis, 12 Juni 2021, transkip.
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khatimah. Karena mengejar dunia tidak akan ada ujungnya,
sehingga melupakan akhirat yang mana kehidupan
sebenarnya dimulai.
e. Lancarnya Rezeki
Bapak K. H. Haris Nashan mengakatan bahwa salah
satu dzikir ratib ini terdapat istighfar, yang mana
keutamaannya dapat melancarkan rezeki:
“Dalam dzikir ratib ini kan terdapat bacaan
hamdalah dan istighfar, nah siapa saja yang sering
membaca hamdalah dan beristighfar insya Allah
akan dilapangkan rezekinya. Rezeki itu luas, tidak
sebatas materi namun juga kesehatan, teman yang
baik, dan lain-lain. Firman Allah Swt. dalam QS.
Nuh [71]: 10 yang berbunyi:

//1./ - /}5,}‘/,}5/’,4}’}./
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Artinya: “Maka aku katakan kepada mereka: 'Mohonlah
ampun kepada Tuhanmu, sesungguhnya Dia
adalah Maha Pengampun.” (QS. Nuh [71]: 10).*

Salah satu bacaan dzikir di dalam ratib al-haddad
adalah istighfar, bapak Haris menjelaskan manfaat dari
membaca istighfar adalah melancarkan rezeki. Rezeki tidak
hanya dinilai dari harta, namun juga kesehatan, saudara,
tetangga, dan teman yang baik.

f.  Mempermudah Urusan dan Mempererat Tali Silaturrahmi

Diungkapkan oleh Isna, salah satu jama’ah yang
rutin mengikuti istighosah ratib al-haddad:

“Faedahnya tidak hanya bagi batin, namun juga

dari sisi lahir. Seperti menjalin silaturrahmi
dengan beberapa tetangga yang juga mengikuti
kegiatan ini.”

Menurut penjelasan saudari Isna, faedah dari
membaca dzikir bersama-sama tidak hanya dirasakan di
dalam batin, namun juga lahir. Seperti menjalin dan saling
mengikat tali silaturrahmi dengan tetangga.

Ibu Khasanah juga berpendapat bahwa dzikir sangat
berpengaruh bagi segala sesuatu yang akan dilakukan oleh
umat muslim:

®2 Haris Nashan, wawancara oleh penulis, 12 Juni 2021, transkip.
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“Dzikir adalah ibadah yang ringan dilakukan, tapi
pengaruh positifnya sangat luar biasa bagi hidup
saya, segala urusan yang akan saya lakukan pasti
memohon kepada Allah agar dimudahkan. Dengan
dzikir, salah satu bentuk keyakinan saya bahwa
segala ujian atau masalah dalam hidup akan
terlewati dengan mudah. >

Ibu Khasanah berpendapat bahwa dzikir akan
menjadi alternatif untuk memudahkan seseorang dalam
melakukan suatu urusan duniawi dan membantu meyakinkan
seseorang bahwa ia mampu mencari solusi dari masalah yang
sedang dihadapi.

g. Keberkahan Hidup

Bapak K. H. Haris Nashan menambahkan pendapat
bahwa ayat-ayat al-Quran tidak hanya untuk dibaca. Namun
supaya mendatangkan keberkahan al-Quran, kita harus
mengamalkannya:

“Saat membaca dzikir atau wirid, diniati untuk

mendapatkan berkah. Karena siapa saja yang

membaca dzikir, Allah akan memberikan rahmat,
terlebih dzikirnya berupa ayat-ayat Al-Quran.

Esensi al-Quran sebenarnya tidak hanya untuk

mendapatkan  keberkahan, namun  al-Quran

ditujukan untuk diamalkan dalam kehidupan berupa
sikap dan perilaku seseorang. "

Bapak Haris menerangkan bahwa seseorang yang
berdzikir diniatkan untuk mendapatkan berkah, terutama
dzikir yang berupa ayat-ayat Al-Quran. Tidak hanya berharap
berkah, namun juga disertai pengamalan dari dzikir atau
ayat-ayat al-Quran yang dibaca.

Isna, salah satu jama’ah menambahkan argumen bahwa
dengan berdzikir, Allah akan memberikan berkah bagi
kehidupan seseorang:
“Kunci kebahagiaan terletak pada hati dan pikiran
yang tenang, tidak hanya ilmu, usia, dan rezeki.
Tetapi juga hidup yang diberkahi oleh Allah,

%3 Khasanah, wawancara oleh penulis, 22 Juni 2021, transkip.
® Haris Nashan, wawancara oleh penulis 12 Juni 2021, transkip.
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dengan memperbanyak dzikir insya Allah hidup kita
akan banyak hal-hal positif. ">
Menurut pemahaman Isna, seseorang yang berdzikir
akan merasakan kebahagiaan, baik dalam hati maupun
pikiran. Namun juga akan dihujani berkah oleh Allah Swt.
dan keberkahan tersebut yang akan mendatangkan hal-hal
positif dalam hidup.
h. Mempermudah beramal Shalih
Dzikir memiliki pengaruh positif besar bagi
kehidupan seseorang yang senantiasa membacanya, salah
satunya mempermudah untuk melakukan hal-hal kebaikan.
Seperti yang diutarakan Isna:
“Pengaruh positif lain yang saya rasakan yaitu
mempermudah saya melakukan kebaikan, dan
menjadikan pribadi yang lebih baik, juga tidak
membuang-buang waktu untuk memikirkan suatu
hal secara berlebihan (overthinking). Lebih pasrah
saja kepada Allah. >
Saudari Isna berargumen bahwa dipermudahkannya
dalam melakukan kebaikan juga termasuk pengaruh positif
dari konsisten mengikuti kegiatan dzikir. Sehingga seseorang
tidak akan menyia-nyiakan waktu untuk hal yang tidak perlu,
dan tidak memikirkan sesuatu secara berlebihan.
3. Relevansi Dzikir Ratib Al-Haddad Sebagai Realisasi Nyata
Dalam QS. Ar-Ra’d Ayat 28
Al-Qur’an telah menjelaskan bahwa dzikir (mengingat
Allah) dapat menentramkan hati seseorang. Kebahagiaan di dunia
dapat terwujud dengan landasan iman dan amal shaleh. Oleh
karena itu, seseorang yang banyak melakukan kejelekan tidak
akan bisa menikmati kebahagiaan sejati di dunia. Mahabbah
Allah (mencintai dan dicintai Allah) didorong oleh berbagai
sebab, dan dzikir adalah pintu terbesar untuk menuju ke sana.
Dzikir mendatangkan muragabah (rasa selalu diawasi oleh Allah)
yang akan membawa hamba mencapai magam ihsan, yaitu ketika
ia mampu menyembah Allah seolah melihat-Nya dengan mata
kepala. Dzikir juga menyebabkan inabah (kembali kepada
Allah), karena jika seseorang banyak mengingat Allah dengan

% Isna Nor Aini, wawancara oleh penulis, 21 Juni 2021, transkip.
% 1sna Nor Aini, wawancara oleh penulis, 21 Juni 2021, transkip.
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berdzikir, maka ia akan banyak kembali kepada-Nya dengan
segala urusannya.”’

Tidak ada amal yang lebih menyelamatkan seorang
hamba dari adzab Allah daripada dzikir. Dzikir adalah sebab
turunnya ketenangan kalbu seorang hamba, dan dzikir pula sebab
turunnya malaikat kepadanya, serta pemicu tercurahnya rahmat.
Seperti yang duelaskan dalam QS. Ar-Ra’d [13]: 28:
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Artinya: “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka
manjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah,
hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi
tenteram.” (QS. Ar-Ra’d [13]: 28).%®

Al-Alusi menafsirkan kalimat o5l telai  yaitu

Q§m7 9 . (tetap dan tenang). Artinya keadaan kalbu yang

berada dalam kondisi tenang tidak berpindah-pindah dari satu
kondisi pada kondisi lain karena senantiasa mengingat Allah.”

Pada ayat selanjutnya Al-Alusi menguraikan bahwa salah
satu hikmah dari ketenangan hati adalah kebahagiaan dunia dan
akhirat. Kebahagiaan merupakan salah satu kondisi hati yang
didapat melalui dzikir kepada Allah, sebagaimana ayat
selanjutnya disebutkan:

Dk by g s ek Dl s 1,00 2 ]

Artinya: “Orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi
mereka kebahagiaan dan tempat kembali yang baik.”
(QS. Ar-Ra’d [13]: 29).

* |bnu Attaillah As-Sakandari, Seluk Beluk Dzikrullah, 57.

%8 Al-Qur’an, Al-Qur’an Al-Quddus, hal. 251.

% Abu Al-Fadhl Syihab al-Din al-Sayd Mahmud Al-Alusi al-Baghdady, Ruh al-
Ma’ani, (Beirut: Dar al-Fikr, 1987), hal. 149.
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Al-Alusi menjelaskan kata djb merupakan mashdar
dari kata g,»Uo, kata tersebut seperti kata (S,& (gembira),

sedangkan kata <L o> ma’thuf kepada kata djlo. Tempat

tersebut diperkirakan masih jauh.®

Al-Tustari menafsirkan ayat ini bahwa dzikir dari ilmu
akan mendatangkan ketenangan, dan dzikir dari akal akan
mendatangkan kedamaian. Al-Tustari ditanya, “bagaimana itu?”,
kemudian ia menjawab “apabila seorang hamba menjaga dan
memelihara ketaatan kepada Allah, dia berada dalam keadaan
mengingat, tetapi sesuatu terjadi pada pikirannya, dia berada
dalam keadaan tidak mengingat. Jika seseorang terlibat dalam
melakukan dzikir maka sesuatu datang ke hatinya untuk
membimbing agar ingat dan taat, ini adalah peran yang
dimainkan oleh akal. Al-Tustari berkata, ‘“seseorang yang
melakukan dzikir itu ada dua macam, yaitu: pertama, orang-
orang yang takut kepada Allah Swt., kemudian merasakan
kecintaan dan semangat dalam hatinya, hal ini merupakan hakikat
dari dzikir. Kedua, orang-orang yang mengaku dalam keadaan
bersemangat, gembira, serta bahagia dalam setiap situasi, mereka
hidup untuk musuh, dunia, kebodohan, dan mereka adalah yang
terburuk dari makhluk.”®*

Dzikir ratib al-haddad adalah salah satu bentuk realisasi
dari QS. Ar-Ra’d ayat 28. Karena di dalamnya mengandung
bacaan al-Quran dan dzikir yang biasa diucapkan oleh Rasulullah
dan sangat dianjurkan untuk diamalkan. Allah Swt. berfirman:

07 P s ab  ow A A2E ghzec
(2 0s AN 1y, emi05 05T g 500
Artinya: “Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku ingat
(pula) kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan
janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku.” (QS. Al-
Bagarah [2]: 152).
Al-Quran telah menjelaskan bahwa hamba yang lalai
akan dilalaikan Allah, ini merupakan puncak kehancuran. Karena
sejatinya, seorang hambalah yang membutuhkan Tuhannya

€ Mauliana, Tathma'in Al-Qulub Dalam Perspektif Al-Quran, hal. 57.
1 Abu Muhammad Sahl, Tafsir Al-Tustari, (Lebanon: Dar Al-Kutub Al-lImiyah,
2007), hal. 85.
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dalam kondisi dan situasi apapun. Karena dzikir adalah dasar dan
asas untuk mendapatkan perwalian Allah Swt. (menjadi wali-
Nya), sedangkan lalai adalah pangkal dan pondasi untuk menjadi
musuh-Nya. Jika kelalaian menguasai hamba, ia akan
membawanya ke dalam permusuhan dengan Tuhannya. Maka
barangsiapa yang lidahnya selalu basah dengan dzikrullah,
disertai takwa kepada-Nya dengan memperhatikan segala
perintah dan larangan-Nya, niscaya ia akan masuk surga bersama
para kekasih-Nya.®

Ibnu ‘Ajibah menafsirkan dengan menjelaskan Kkata
fazkurini yakni maka ingatlah kepadaku dengan keta’atan dan
ihsan. Dzikir senantiasa menekankan aspek ta’at dan ihsan.
Kemudian Kata azkurkum yaitu aku ingat kepada kalian dengan
memberikan pahala yang sebaik-baiknya.®® Selanjutnya Ibnu
‘Ajibah menguraikan maksud dari “berdzikirlah kepadaku
dengan bersyukur maka aku akan mengingatmu dengan
menambah nikmat syukur, berdzikirlah kepadaku dengan tampak
terdengar nyata maka aku akan mengingatmu nyata dalam isi hati
seorang hamba.” Ini menunjukkan bahwa Ibnu ‘Ajibah
mendorong orang Islam untuk senantiasa berdzikir kepada Allah
dengan melakukan segala aktivitas di dunia tanpa harus
mempraktikkan dzikir hanya melalui ibadah mahdhoh
sebagaimana sholat.* Ucapan pelafalan dzikir tentu menjadi
energi positif bagi kehidupan manusia yang dipenuhi persoalan
pelik.

C. Analisis Data Penelitian

1.

Analisis Proses Rutinitas Pembacaan Dzikir Ratib Al-Haddad
sebagai Praktik Living Quran di Masjid Nurul Huda Mejobo
Kudus

Fenomena dzikir yang dilakukan oleh orang muslim
sangat beragam macam. Seperti dzikir dengan shalawat, baik
shalawat Nariyah, shalawat Tibbil Qulub, atau dzikir dengan
asmaul husna, dan juga dzikir ratib al-haddad.

Pembacaan dzikir ratib al-haddad merupakan salah satu
kegiatan pengajian berupa istighasah yang dilaksanakan secara
rutin di Masjid Jami” Nurul Huda Mejobo Kudus setiap malam

®2|pnu Attaillah As-Sakandari, Seluk Beluk Dzikrullah, 59-61.

8 M. Ulil Abshor, Tafsir Sufistik Dzikir Sebagai Kesalehan Sosial, Jurnal: llmu
Ushuluddin, Vol. 19, No. 1, 2020, hal. 47.

8 M. Ulil Abshor, Tafsir Sufistik Dzikir Sebagai Kesalehan Sosial, hal. 48.
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Selasa usai jama’ah shalat maghrib dan dibimbing oleh Bapak K.
H. Masyur Mu’in yang merupakan tokoh agama di desa Mejobo
dan badal Bapak Sumaji sebagai ketua ta’mir Masjid Jami’ Nurul
Huda.

Lafadz-lafadz yang terkumpul dalam dzikir ratib al-
haddad merupakan berdasarkan ayat-ayat al-Quran dan beberapa
hadis yang diuraikan dalam Kkitab Syarah Ratib al-Haddad.
Masyarakat mempercayai bahwa dengan mengikuti istighosah
ratib ini dapat mendatangkan ketentraman jiwa dan menstabilkan
mental. Hal ini dibuktikan oleh beberapa jama’ah yang rutin
menghadiri majelis tersebut dan tuturan langsung oleh
pembimbing serta ketua nadzir dari Masjid Nurul Huda Mejobo
Kudus.

Dalam kitab ratib al-haddad terdapat bacaan yang terdiri
dari beberapa ayat Al-Quran yaitu surat al-fatihah, ayat kursi, dua
ayat terakhir dari surat al-bagarah, surat al-ikhlas, surat al-falaq,
dan surat an-nas dan juga terdiri dari beberapa dzikir anjuran
Rasulullah Saw. seperti shalawat, istighfar, basmalah dan
hamdalah, asmaul husna, kalimat tahlil, dan lain-lain.

Praktik pembacaan dzikir ratib al-haddad dilakukan
dalam keadaan suci dan memakai pakaian yang menutup aurat,
seperti yang dilakukan oleh masyarakat Mejobo dalam
melaksanakan kegiatan ini yaitu pada waktu setelah jama’ah
shalat maghrib dan masih dalam keadaan memakai mukena atau
busana muslim. Kemudian lanjut membaca dzikir sesuai dengan
runtutan dalam kitab saku ratib al-haddad. Jadi, kegiatan rutin
mingguan dzikir ratib al-haddad merupakan salah satu fenomena
living quran di tengah-tengah masyarakat, karena dalam kitab
tersebut terdapat ayat-ayat al-Quran yang diamalkan.

Analisis Implikasi Ayat-Ayat Al-Qur’an dalam Dzikir Ratib
Al-Haddad bagi Mental dan Jiwa Jemaah

Pembacaan dzikir ratib al-haddad di Masjid Nurul Huda
merupakan salah satu kegiatan rutin mingguan yang sudah
dilaksanakan pada tahun 2013, dan mendapat respon sangat
positif oleh masyarakat dan para jama’ah yang mengikuti.
Kegiatan ini juga memberi pengaruh baik bagi mental dan
ketentraman jiwa serta kehidupan masyarakat. Berdasarkan
wawancara yang dilakukan penulis, maka akan menguraikan data
dari para narasumber mengenai pengaruh pembacaan dzikir ratib
al-haddad.
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Sebagai media bermunajat kepada Allah

Dzikir ratib bisa menjadi salah satu jalan untuk tagarrub
ilallah (mendekatkan diri kepada Allah), karena mengingat
Allah melalui firman-Nya dan wirid yang senantiasa
diamalkan Rasulullah beserta cucu-cucunya, khususnya
Shahibur ratib.

Dzikir yang mengena di hati

Mengingat bacaan yang terkumpul di dalam Kkitab ratib
adalah ayat-ayat Al-Quran dan dzikir Nabi, maka hal itu
otomatis menjadi obat untuk hati serta pikiran agar senantiasa
mengingat bahwa seorang hamba sejatinya tidak berdaya,
dan selalu membutuhkan Tuhannya dengan cara memohon
ampun melalui berdzikir.

Menentramkan jiwa dan menjernihkan pikiran

Dzikir merupakan suatu ibadah yang ringan diucapkan
namun dapat memberatkan timbangan amal saleh seseorang.
Karena dzikir adalah nutrisi bagi hati dan jiwa seorang
hamba, supaya selalu melibatkan Allah dalam segala
urusannya.

Khusnul khatimah

Tujuan seorang mukmin hidup di dunia agar kelak mencapai
titik khusnul khatimah, agar senantiasa sadar bahwa hidup di
dunia hanyalah sekejap. Tidak ada yang diinginkan di dunia
ini kecuali khusnul khatimah dan mendapat ridho-Nya.
Lancarnya rezeki

Faedah dzikir sangat luar biasa untuk lahir dan batin, salah
satunya dilapangkan pintu rezeki, baik berupa kesehatan,
umur panjang, keluarga dan teman yang baik, dan lain-lain.
Mempermudah urusan dan mempererat tali silaturrahmi

Jika seseorang akan melakukan segala sesuatu dengan niat
ibadah. Allah akan mempermudah segala urusannya. Dzikir
di masjid dan bersosialisasi dengan para tetangga juga dapat
menjalin tali silaturrahmi yang hangat dan meminimalisir
potensi perselisihan.

Keberkahan hidup

Hidup bahagia bersama orang-orang yang disayangi adalah
suatu yang harus disyukuri, namun tanpa keberkahan dari
Allah hidup akan terasa tidak tenang. Seperti gelisah, takut,
dan cemas. Dengan memperbanyak dzikir akan diberi
keberkahan dalam menuntut ilmu, melewati ujian, usia
panjang, dan hidup yang bermanfaat untuk sesama.
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h.  Mempermudah perbanyak amal saleh
Nikmat dari perbanyak dzikir salah satunya yaitu dipermudah
jalan untuk melakukan kabajikan, dan selalu bersemangat
untuk berbagi energi positif pada lingkungan sekitar. Dan
dijaga lisannya dari tutur kata yang buruk.

3. Analisis Relevansi dari Rutinitas Membaca Dzikir Ratib al-
Haddad di Masjid Nurul Huda dengan Teori Tindakan Sosial
Max Weber

Untuk mengungkap makna yang terkandung dalam
kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh masyarakat yaitu
membaca dzikir ratib al-haddad, diperlukan sebuah teori yang
dapat dijadikan sebagai acuan. Teori yang sesuai dengan
fenomena ini adalah teori tindakan sosial yang dikemukakan oleh
Max Weber. Teori tersebut menjelaskan tentang memahami dan
menghargai perilaku setiap individu atau kelompok yang
memiliki motif dan tujuan dalam melakukan suatu tindakan
tertentu.

Max Weber mengklasifikasikan tindakan manusia ke
dalam empat tipe, yaitu:

a. Tindakan Tradisional

Teori ini menjelaskan bahwa semua tindakan
ditentukan oleh kebiasaan-kebiasaan yang sudah turun-
temurun dan tetap dilestarikan. Dalam Islam, kita memang
menaruh perhatian besar dalam sebuah tradisi, terutama
tradisi yang telah diwariskan oleh para ulama, seperti dzikir
ratib al-haddad ini yang diwariskan oleh Habib Umar bin
Muthohar dan Habib Ja’far Al Kaff kepada masyarakat desa
Mejobo Kudus.

b. Tindakan Afektif

Adalah berlangsungnya tindakan atau perilaku
ditentukan oleh kondisi-kondisi dan orientasi-orientasi
emosional si pelaku. Di sini kita dapat melihat bagaimana
sikap emosional ini memiliki peran penting bagi jama’ah di
Mejobo. Pada proses pelaksanaan pembacaan dzikir ratib al-
haddad, selain adanya sikap emosional, hal ini juga tidak
lepas dari peran pembimbing majelis tersebut dalam
mentransfer makna kandungan dari setiap bacaan dzikir ratib
sehingga membentuk emosional agar senantiasa memiliki
cara pandang yang baik, berpikir positif dan mendapatkan
kedamaian dalam jiwa.
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C.

Rasionalitas Instrumental

Pada tipe ini dapat diketahui bagaimana rutinitas
yang dilakukan oleh jama’ah di Masjid Nurul Huda tidak
lepas dari pemikiran secara sadar bahwa mereka memiliki
kapasitas atau kemampuan untuk melakukan kegiatan
keagamaan tersebut. Artinya, untuk melaksanakan dan
merutinkan pembacaan istighosah dzikir ratib al-haddad
sejak tahun 2013 hingga sekarang, para jama’ah dengan
sadar dan rasional memiliki kemampuan melakukannya, baik
dari sumber daya manusianya maupun dari segi aspek
lainnya yang memiliki peran penting sebagai landasan agar
tetap terlaksananya rutinitas tersebut.
Rasionalitas Nilai

Tindakan pada tipe ini dilakukan dengan didasarkan
pada nilai-nilai yang bisa diambil oleh pelaku. Dalam artian,
nilai-nilai yang ingin mereka cari seperti hikmah, manfaat,
berkah dan lain sebagainya. Dalam konteks ini, nilai menjadi
parameter penting bagi para jama’ah yang mengikuti majelis
dzikir ratib al-haddad. Menurut salah satu informan, rutinitas
isitghosah dzikir ini dilaksanakan yaitu sebagai upaya
menumbuhkan mahabbah kepada Allah dan Rasulullah
beserta cucunya, terkhusus Shahibur ratib Habib Abdullah
bin ‘Alawy Al-Haddad.
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